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Ringkasan 

  Kemiskinan di Jawa Tengah dari tahun 2010 hingga 2019 mengalami penurunan terus 

menerus tercatat dari data Tingkat Kemiskinan nilai tertinggi pada tahun 2010 sebesar 15,62. 

Rata – rata Tingkat kemiskinan di Jawa Tengah tahun 2002 -2018 tercatat sebesar 17,25% yang 

mengalahkan rata-rata Tingkat kemiskinan di Indonesia dengan nilai 13,75%. Hal ini juga 

Nampak pada pertumbuhan ekomomi, Dimana rata-rata pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah  

berada di atas rata-rata pertumbuhan ekonomi di Indonesia 4,548 berbanding 3,754 dari tahun 

2014 – 2018. 

Berdasarkan analisis regresi data panel yang dilakukan dengan aplikasi e-views terlihat 

bahwa Indeks Pembangunan Manusia dan Tingkat Pengangguran Terbuka secara konsisten 

tidak berpengaruh terhadap Tingkat Kemiskinan, Kedalaman Kemiskinan, dan Keparahan 

Kemiskinan di Jawa Tengah. Inflasi dan Upah Minimum Provinsi berpengaruh signifikan 

terhadap tiga variable kemiskinan yang di gunakan dalam penelitian ini. Variable Tingkat 

Kemiskinan dan Kedalaman Kemiskinan menjadi persamaan terbaik dalam penelitian ini 

dikarenakan nilai R2 yang cukup tinggi 87,5% dan 84,9%. 

Implikasi dari kesimpulan yang di dapat adalah peningkatan pendidikan dan skill khusus 

yang akan berdampak langsung bagi masyarakat. Balai Latihan Kerja menjadi penting karena 

akan memudahkan dalam bekerja sesuai dalam bidangnya, disamping itu mendorong produk 

lokal sektor pertanian, perikanan, dan peternakan agar memenuhi kebutuhan pasar dan tidak 

ketergantungan pada ekspor. 
 

Kata Kunci: Tingkat Kemiskinan, Tingkat Kedalaman Kemiskinan, Tingkat Keparahan 

kemiskinan. 
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Summary 

Poverty in Central Java from 2010 to 2019 experienced a continuous decline, recorded from 

the Poverty Level data, the highest value in 2010 was 15.62. The average poverty rate in Central 

Java in 2002 -2018 was recorded at 17.25%, which beats the average poverty rate in Indonesia 

with a value of 13.75%. This can also be seen in economic growth, where the average economic 

growth in Central Java is above the average economic growth in Indonesia, 4,548 compared to 

3,754 from 2014 - 2018. 

Based on panel data regression analysis carried out using the e-views application, it 

can be seen that the Human Development Index and Open Unemployment Rate consistently do 

not affect the Poverty Level, Poverty Depth, and Poverty Severity in Central Java. Inflation and 

the Provincial Minimum Wage have a significant effect on the three poverty variables used in 

this research. The variables Poverty Level and Depth of Poverty are the best equations in this 

research because the R2 values are quite high, 87.5% and 84.9%. 

The implication of the conclusions obtained is an increase in education and special skills 

which will have a direct impact on society. Job Training Centers are important because they 

will make it easier to work in your field, besides encouraging local products in the agriculture, 

fisheries, and livestock sectors to meet market needs and not depend on exports.  
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